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Abstrak 

Orientasi masa depan merupakan variabel yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional yang bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara orientasi masa depan 
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
korelasional denggan alat pengumpulan data berupa skala orientasi masa depan disusun 
berdasarkan teori Nurmi (1991) dan skala prokrastinasi akademik disusun berdasarkan teori 
Ferrari dkk (1995). Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Sain dan Teknologi UIN Suska 
Riau. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan non probability sampling, dimana 
pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi mewakili populasi untuk dipilih 
menjadi sampel penelitian dengan jumlah sampel 141. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan artinya semakin tinggi orientasi masa depan maka semakin rendah 
orientasi masa depan pada mahasiswa dan semakin rendah orientasi masa depan maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademik.  

Kata kunci: Orientasi masa depan; prokrastinasi akademik 

Abstract 
Future orientation is a variable that can affect academic procrastination in students who are 
working on thesis. This research is a correlational study that aims to see how the relationship 
between future orientation and academic procrastination in students is. This research is a 
correlational quantitative study with data collection tools in the form of a future orientation scale 
based on Nurmi's theory (1991) and an academic procrastination scale based on the theory of 
Ferrari et al (1995). The research subjects were students of the Faculty of Science and 
Technology, UIN Suska Riau. The research sampling technique uses non-probability sampling, 
where sampling provides equal opportunities for representing the population to be selected as the 
research sample with a total sample of 141. The data collection method uses a psychological 
scale, namely the future orientation scale and academic procrastination scale. The hypothesis 
proposed is that there is a negative relationship between future orientation and academic 
procrastination in students. Based on the results of the product moment correlation analysis from 
Pearson's hypothesis, it is accepted that there is a significant relationship, meaning that the higher 
the future orientation, the lower the future orientation of students and the lower the future 
orientation, the higher the academic procrastination. 

Keywords: Future orientation, academic procrastination 
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Pendahuluan  

Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu, sesuai batas 
waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan, mempersiapkan sesuatu 
dengan sangat berlebihan, maupun gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu 
yang telah ditentukan, dikatakan sebagai salah satuperilaku yang tidak efisien dalam 
menggunakan waktu, dan adanya kecendrungan untuk tidak segera memulai suatu kerja 
ketika menghadapi suatu tugas. Prokrastinasi dapat dipandang segi dari berbagai segi, 
karena prokrastinasi ini melibatkan segera memulai suatu kerja ketika menghadapi suatu 
tugas.  

Prokrastinasi dapat dipandang segi dari berbagai segi, karena prokrastinasi ini 
melibatkan berbagai unsur masalah yang komplek, yang saling terkait satu dengan yang 
lainya. Prokrastinasi bisa dikatakan sebagai suatu penundaan atau kecendrungan 
menunda-nunda memulai suatu kerja. Namun prokrastinasi juga komplek, yang saling 
terkait satu dengan yang lainya. Prokrastinasi bisa dikatakan sebagai suatu penundaan 
atau kecendrungan menunda-nunda memulai suatu kerja. Namun prokrastinasi juga bisa 
dikatakan penghindraan tugas, yang diakibatkan perasaan yang tidak senang terhadap 
tugas dan ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan tugas. Penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi. Seseorang prokrastinator dengan 
sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia 
miliki untuk melakukan aktivitas yang lain yang dipandang lebih menyenangkan dan 
mendatangkan hiburan, seperti (menonton, mengobril,  jalan-jalan, mendengarkan musik, 
pergi ke tempat hiburan malam, dan sebagainya), sehingga menyita waktu yang dia miliki 
untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya. segera melakukan tugasnya, akan 
tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas yang lain yang 
dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti (menonton, 
mengobril,  jalan-jalan, mendengarkan musik, pergi ke tempat hiburan malam, dan 
sebagainya), sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang 
harus diselesaikannya.  

Terdapat beberapa fenomena-fenomena prokrastinasi akademik seperti penelitian 
mengenai prokrastinasi akademik dilakukan oleh Solomon dan Rotblum (dalam Syaf 
2014) ditemukan bahwa 50% sampai 90% mahasiswa Amerika melakukan prokrastinasi. 
Selanjutnya Ellis & Knaus (dalam Syaf 2014)  menemukan bahwa 90% mahasiswa 
melakukan prokrastinasi, 25% berada pada taraf kronis yang sudah menjadi kebiasaan 
dan terancam dikeluarkan, dan 70% melakukan kecendrungan perilaku prokrastinasi 
akademik. 

Kondisi  seperti  ini  pun  juga  terjadi  pada  mahasiswa  Fakultas  Sains dan 
Teknologi di Universitas Islam Negeri Riau. Fakultas yang memiliki  berbagai  macam  
pilihan  bidang  atau jurusan yang dapat ditempuh mahasiswa untuk menunjang 
pendidikan mahasiswa. Tidak sedikit diantara mahasiswa yang terlambat dalam 
menyelesaikan tugas akhir mereka. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Biro Ibu R Akademik Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Suska Riau pada hari Kamis tanggal 4 Januari 2018. Skripsi menjadi 
tugas akhir yang wajib dilakukan atau diselesaikan mahasiswa, waktu penyelesaian 
skripsi normalnya satu sampai dua semester atau dalam kurun waktu empat atau lima 
tahun (delapan sampai sepuluh semester), mahasiswa dinyatakan lulus dengan 
menyelesaikan total seratus empat puluh enam sks dengan lulus mata kuliah wajib 
sebanyak seratus sepuluh sks dan mata kuliah pilihan tiga puluh enam sks. Mahasiswa 
diberi waktu penyelesaian skripsi dibatasi selama dua semester atau satu tahun namun 
kenyataannya masih ada mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari dua semester atau 
satu tahun untuk mengerjakan skripsi.  

Merujuk pada data mahasiswa yang telah didapatkan oleh peneliti pada Fakultas 
Sains Dan Teknologi UIN Suska Riau, pada tanggal  21 September 2017. Pada tahun  
angkatan 2011 dan tahun 2012, dari dari bagian akademik menunjukkan mahasiswa yang 
telah menempuh perkuliahan lebih dari empat tahun berjumlah 219 orang yaitu sekitar 25 
% dari jumlah keseluruhan (862 orang) mahasiswa untuk tahun angkatan 2011, sedangkan 
untuk angkatan 2012 itu menunjukkan mahasiswa yang telah menempuh perkuliahan 
lebih dari empat tahun berjumlah 391 orang yaitu sekitar 45% dari jumlah keseluruhan 
(873 orang) mahasiswa. Fenomena ini membuktikan adanya indikasi kecendrungan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau 
dalam menyelesaikan studinya. 

Setiap  individu  mempunyai tujuan  atau  cita-cita yang  akan  diraih  di  masa 
mendatang, termasuk mahasiswa yang sudah mulai menyadari realita kehidupan dan 
sikapnya sudah jelas dalam menentukan tujuan hidup sehingga tujuan dapat menjadi dasar 
untuk menyelidiki motivasi. Seseorang yang belum memiliki keputusan mengenai suatu 
pekerjaan yang akan diambil dari sekian banyak pilihan yang ada atau dengan kata lain 
belum memiliki perencanaan untuk masa depannya. Perencanaan masa depan disebut 
sebagai orientasi masa depan dalam Seginer (2009). 

Orientasi masa depan menggambarkan bagaimana individu memandang dirinya 
dalam konteks masa depan. Gambaran ini membantu individu dalam mengarahkan 
dirinya untuk mencapai perubahan-perubahan sistematis agar dapat mencapai apa yang 
diinginkannya. Menurut Nurmi (1991), orientasi masa depan ini berkaitan dengan 
harapan tujuan standar, perencanaan, dan strategi pencapaian tujuan. Orientasi menjadi 
penting bagi seseorang karena menyangkut kesiapan seseorang menghadapi masa depan. 
Adanya orientasi masa depan berarti seseorang telah melakukan antisipasi terhadap 
kejadian yang mungkin timbul di masa depan. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala orientasi masa depan dan 
skala prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska 
Riau semester dua belas dan empat belas yang tercatat sedang menyelesaikan skripsi yang 
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lebih dari dua semester dan yang sudah memiliki dosen pembimbing skripsi. Jumlah 
subjek adalah 610 (Kasubag Akademik Kemahasiswaan Fakultas Sain dan Teknologi Uin 
Suska Riau). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik claster. 

Skala orientasi masa depan telah dibuat berdasarkan aspek-aspek orientasi masa 
depan menurut Nurmi (1991), dan skala prokrastinasi akademik telah dibuat berdasarkan 
aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Ferrari, dkk (1995). 

Analisis data penelitian ini menggunakan Analisis korelasi product moment dari 
pearson yaitu untuk mencari hubungan antara variabel bebas orientasi masa depan (X) 
dengan prokrastinasi akademik (Y). Data yang diperoleh nantinya akan dianalisis dengan 
menggunakan program (Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0 for 
windows. 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, variabel orientasi masa depan (X1) 
diperoleh one sample kolmogrov smirnov sebesar 0,072 dan signifikannya sebesar 0,074  
variabel dan variabel prokrastinasi akademik (Y) diperoleh one sample kolmogrov 
smirnov sebesar 0,073 dan signifikannya sebesar 0,062, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. Dapat dilihat pada 
table 1 dibawah ini: 

Tabel.1.Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogrov-

Smirnov 
Asymp. Sig Keterangan 

Orientasi Masa 
Depan 

0.072 0.074 Normal 

Prokrastinasi 
Akademik 

0.073 0.062 Normal 

 
Hasil uji linieritas yang dilakukan terhadap variabel orientasi masa depan dengan 

prokrastinasi akademik diperoleh nilai F = 5,865 dengan signifikansi sebesar 0,017. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel 
menunjukkan hubungan liner yakni memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Dapat dilihat pada table.2 dibawah ini: 

Tabel. 2. Uji Linearitas 

Variabel F Sig Keterangan 

Orientasi Masa Depan Dan 
Prokrastinasi Akademik 

5,865 0.017 Linear 

 
Berdasarkan hasil Analisis korelasi product moment menunjukkan F (-0,196) 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,020 (<0,05). Hal menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti diterima Artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
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orientasi masa depan dan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau dengan arti semakin tinggi 
orientasi masa depan, maka semakin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyusun skripsi. Sebaliknya, semakin rendah orientasi masa depan, maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyusun skripsi. 

Selanjutnya, diperoleh nilai Rsquare sebesar 0,038%, Artinya sumbangan 
orientasi masa depan terhadap prokrastinasi akademik sebesar 3,8 % dan 96,2 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Seperti dipengaruhi oleh optimisme (Hartono dan 
Purnama, 2007), motivasi berprestasi (Valentino, 2007), konformitas (Rico, 2014), dan 
regulasi diri dalam belajar (Lismawati, 2015). Dapat dilihat pada table.3 dibawah ini: 
 

Table. 3. Sumbangan Efektif OMD 
Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Siswa. 

Variabel R R Square Persentase (%) 

 -0,196 0,038 3,8 

 
Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
orientasi masa depan dengan prokrastinasi akaedemik pada masasiswa yang sedang 
menyusun skripsi pada Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Suska Riau.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan 
dan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Suska Riau. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment yang 
dilakukan, didapatkan hasil koefisien korelasi sebesar -0,196 dengan nilai signifikan sig 
= 0,020 (< 0,05). Artinya, semakin tinggi orientasi masa depan, maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah orientasi masa depan, maka akan semakin tinggi pula 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa.  

Hal senada juga ditemukan oleh Debora (2016), bahwa terdapat hubungan negatif 
antara orientasi   masa   depan  dengan  prokrastinasi  akademik pada mahasiswa Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.  Hal  ini  berarti  seorang  mahasiswa yang 
kurang   mampu mengatur dan mengarahkan dirinya akan lebih bertindak kepada hal-hal 
yang  lebih  menyenangkan  dirinya  misalnya  jalan-jalan  ke  Mall,  berkumpul  dan  
ngobrol bersama  teman-teman  tanpa  batas  waktu,  bergadang  semalam,  dan  juga  
aktivitas-aktivitas lain  yang  tidak  bermanfaat  dan  membuang  waktu  sehingga  
mahasiswa  cendrung  melakukan perilaku prokrastinasi.  

Hasil analisis kategorisasi skala orientasi masa depan berada pada kategori sedang 
sebanyak 52 orang (36,9%). Artinya mengidintifikasikan bahwa adanya kecendrungan 
mahasiswa tidak memperdulikan atau masih kurang kesadaran untuk memikirkan masa 
depannya atau tujuan hidupnya. Menurut Saroni (2008) mahasiswa yang memiliki 
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orientasi masa depan yang tinggi akan dengan baik mengatur dirinya untuk belajar. 
Mahasiswa yang berorientasi kemasa depan akan termotivasi untuk mencapai tujuan yang 
di inginkan dengan begitu mahasiswa akan berupaya untuk selalu mengejar pengetahuan 
dan menimbah ilmu dengan sungguh-sungguh serta memiliki orientasi yang baik, 
sehingga orientasi masa depan membuat mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar giat 
dan menyelesaikan tugasnya. 

Hasil analisis data kategorisasi prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
menyelesaikan skripsi berada pada kategori rendah sebanyak 90 orang ( 63,8%). Artinya 
mengidentifikasikan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengerjakan 
skripsi adalah rendah dapat bermakna bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mengarah 
kepada penundaan pengerjaan tugas skripsi. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil kategorisasi data, yang menunjukkan bahwa 
orientasi masa depan pada mahasiswa sedang, dan tingkat prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau rendah. Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan terdapat hubungan negatif antara orientasi masa depan dengan prokrastinasi 
akademik. Semakin tinggi orientasi masa depan, maka semakin rendah prokrastinasi 
akademik mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah orientasi masa depan mahasiswa, 
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa.  

Berdasarkan nilai R Square menunjukkan nilai sumbangan  sebesar 0,038. Artinya 
sumbangan orientasi masa depan terhadap prokrastinasi akademik sebesar 3,8 % dan 96,2 
% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dalam penelitian ini orientasi masa depan bukanlah 
variabel yang berkorelasi tinggi terhadap prokrastinasi akademik, faktor-faktor lain yang 
berkorelasi dengan prokrastinasi akademik dapat juga menjadi bahan kajian peneliti 
selanjutnya yang berminat untuk meneliti bidang psikologi pendidikan yang berhubungan 
dengan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik selain dipengaruhi oleh orientasi 
masa depan, juga dapat dipengaruhi oleh optimisme (Hartono dan Purnama, 2007), 
motivasi berprestasi (Valentino, 2007), konformitas (Rico, 2014), dan regulasi diri dalam 
belajar (Lismawati, 2015). 

Hal ini didukung oleh pendapat Ferrari,dkk (1995) menyatakan aktifitas untuk 
membangkitkan rasa senang dan mendapat hiburan merupakan salah satu ciri ciri 
prokrastinasi akademik dimana seseorang prokrastinator dengan sengaja tidak 
mengerjakan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang ia miliki untuk melakukan 
aktivitas yang dipandang lebih menyenangkan sehingga menyita waktunya untuk 
melakukan tugas yang harus segera diselesaikan. 

Mahasiswa cenderung melakukan hal yang menyenangkan sehingga membuat 
mahasiswa akhirnya menunda mengerjakan skripsi. Perilaku tersebut jika dilakukan terus 
menerus akan menjadi suatu kebiasaan. Menurut Ghufron dan Risnawati  (2014) 
penundaan yang telah menjadi respons tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai trait 
prokrastinasi. 

 
 



Psikobuletin: Buletin Ilmiah Psikologi 
Vol. 3, No. 1, Januari 2022 (12 – 21) 
e-ISSN : 2720 – 8958 
DOI : 10.24014/pib.v3i1.14432 
 

18 
 

Kesimpulan dan Saran 

Agar dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik, mahasiswa dapat 
memikirkan masa depannya serta melakukan hal-hal kecil seperti membuat rencana 
penyelesaian tugas, dan membuat jadwal waktu yang diharapkan mahasiswa dapat 
memberikan perhatian yang lebih kepada skripsi agar mendapatkan hasil yang baik. 
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